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BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian
Objek penelitian yang diteliti oleh penulis adaBddan Ketahanan Pangan
Daerah Provinsi Jawa Barat yang beralamat Jl. QeniituNo. 82 Kota Bandung.
Adapun penjelasan mengenai objek penelitian adadbhgai berikut :
3.1.1. Segjarah Perusahaan

Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Jawa BarahoN29
Tahun 2008 tentang Organisasi Badan Ketahanan Rdb@erah dan Perda
nomor 43 Tahun 2008 tentang Koordinasi Lintas Osgeml Perangkat
Daerah, mempunyai fungsi sebagai pelaksana kewanariemerintah
Daerah dibidang Ketahanan Pangan serta tugas-tpgasbhantuan dan
dekonsentrasi sesuai amanat RPJM Nasional guna joctken ketahanan
pangan dan revitalisasi pertanian serta optimaligasan petugas penyuluh
pertanian.

Secara nyata BKPD diharapkan dapat berperan datmamtauan
distribusi pangan, perumusan kebijakan ketersedipamgan, pendataan
sumber pangan dan kampanye diversifikasi pangamgidasebagai konsumsi
masyarakat, pengawasan dan mutu dan keamanan paegagalian pangan
non beras, penggalian dan pengembangan pangan $ekalgai pangan
alternatif, mengidentifikasi LSM dan tokoh masyaalli bidang pertanian,

perencanaan strategis di bidang penyuluhan dahdsa pangan, menyusun
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program kerja dan penganggaran pengembangan pragmenyuluhan,
menyusun Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintatan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP ddmAKIP) BKPD,
menyebarluaskan materi penyuluhan kepada penyuhdrumuskan dan
melaksanakan metode penyuluhan secara tepat sepwtigadakan lomba,
kursus, studi banding dan sebagainya dalam rangleningkatkan
pengetahuan petani atau stakeholder lainnya, pleatizng kesehatan
masyarakat melalui program peningkatan asupan pargEgizi bagi
masyarakat pada berbagai lapisan. Peran pendidikanmal diperlukan
melalui gapoktan, pkk serta kelompok kemasyarakéamya, sedangkan
peningkatan daya beli diharapkan mampu dicapai lmefendampingan
penyuluh pertanian yang berwawasan agribisnis datlembantu masyarakat
meningkatan nilai tambah dalam menjalankan akg8v#&onominya. Oleh
karena itu peran penyuluh pertanian tidak hanyaa madfarm tetapi juga
meliputi off farm sehingga diharapkan semua penyuluh pertanian pdram
dan ahli dalam budidaya dan agrobisnis.

Peran penyuluh pertanian sangat penting karenarspettanian di
Jawa Barat menyumbang hingga 30% pada Produk Dmniegional Bruto
sehingga sangat dominant sebagai penopang ekomovai Barat, selain itu
lebih dari 50% penduduk Jawa Barat bertumpu pemgiaid pada sector
pertanian, maka wawasan agribisnis penyuluh dilkarap mampu
menggerakkan aktivitas roda perekonomian Jawa Bardntuk

memanfaatkan potensi yang dimiliki dan memberikasilhyang optimal
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maka perlu disusun perencanaan strategis agar gpotErta peluang
pengembangan di bidang ketahanan pangan sertar gedtianian dapat
terakomodir dalam suatu kerangka logik.

Perencanaan stratejik merupakan serangkaian rentadakan dan
kegiatan seluruh komponen organisasi untuk diimplaasikan dalam
rangka pencapaian visi dan misi Badan KetahanagdPabaerah Provinsi
Jawa Barat.

3.1.2. Visi dan Misi Perusahaan

3.1.2.1. Vis Perusahaan

Terwujudnya sistem Ketahanan Pangan yang mantagaden
didukung pelaksanaan penyuluhan yang handal dafgagaumeningkat
kanaktivitas ekonomi kerakyatan berbasis pertanipaerikanan dan
kehutanan menuju masyarakat sejahtera.
3.1.2.2. Misi Perusahaan

Adapun misi dari Badan Ketahanan Pangan DaerahriRiaawa
Barat yaitu :

1. Meningkatkan koordinasi lintas SKPD terkait padapeks
perencanaan, pelaksanaan, pengembangan dan pesgawaa
serta evaluasi program ketahanan pangan daerah.

2. Mewujudkan kinerja yang sinergik antar sub sistealamh
menuju sistem ketahanan pangan yang kuat.

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas ketenagaan yehgn

pertanian, perikanan dan kehutanan.
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4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan penyuluhamaman,
perikanan dan kehutanan.

5. Meningkatkan peran penyuluhan dalam membangun @kiono
kerakyatan berbasis pertanian, perikanan dan kedotaalam
mewujudkan peningkatan pendapatan petani dan melagdalui
pengembangan agribisnis dan agrobisnis.

3.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 3.1 Sruktur organisas

(Sumber : Badan Ketahanan Pangan Daerah)
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3.1.4. Deskrips Tugas

1.

Kepala badan

Tugas pokok :

Merumuskan, menetapkan, memimpin, mengkoordinasildan
mengendalikan pelaksanaan kegiatan tugas pokok nBeamata
mengkoordinasikan dan membina UPTB.

Sekretariat

Tugas pokok :

Menyelenggarakan koordinasi perencanaan dan progbaaan,
pengkajian perencanaan dan program, pengelolaanangen,
kepegawaian, dan umum.

Sub bagian perencanaan dan program

Tugas pokok :

Melaksanakan koordinasi perencanaan dan penyuguoagram.

Sub bagian keuangan

Tugas pokok :

Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan irgjkungan
badan.

Sub bagian kepegawaian dan umum

Tugas pokok :

Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawigdatalaksanaan,

umum dan perlengkapan.
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6. Bidang kelembagaan dan infrastruktur
Tugas pokok :
Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan tekamspembinaan
bidang kelembagaan dan infrastruktur.

7. Sub bidang kelembagaan pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan tekniskdembagaan
pangan.

8. Sub bidang infrastruktur pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknisasinéktur
pangan.

9. Bidang ketersediaan dan kerawanan pangan
Tugas pokok :
Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan tekhidang
ketersediaan, cadangan pangan dan penanggulangawakan
pangan.

10. Sub bidang ketersediaan dan cadangan pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fdaititasi

penyelenggaraan ketersediaan cadangan pangan.
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11.Sub bidang kerawanan pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fdaititasi
penanggulangan kerawanan pangan.
12.Bidang konsumsi dan keamanan pangan
Tugas pokok :
Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan te#tars fasilitasi
peningkatan konsumsi serta keamanan pangan.
13. Sub bidang konsumsi dan penganekaragaman pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fdaititasi
peningkatan konsumsi dan penganekaragaman pangan.
14.Sub bidang keamanan dan mutu pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fdailitasi
peningkatan keamanan dan mutu pangan.
15. Bidang distribusi dan harga pangan
Tugas pokok :
Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan te#ars fasilitasi

distribusi dan pengendalian harga pangan.
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16. Sub bidang distribusi
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fdaititasi
distribusi pangan.
17.Sub bidang harga dan informasi pangan
Tugas pokok :
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fdailitasi

pengendalian harga, informasi pangan serta harggapa

3.2. Metode Pendlitian
3.2.1. Desain Penéelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode ejitgan
deskriptif dan tindakagaction research).

Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (2005 : 234) :

“Penelitian deskriptif merupakan penelitian yanmaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejaley ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat @eneiiakukan”.

Sedangkan metode tindakéaction research) yaitu: penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan keterampilan-ketel@mbaru, cara
pendekatan baru, atau produk pengetahuan yanglbaruntuk memecahkan

masalah dengan penerapan langsung di dunia akdpah@an).
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3.2.2. Jenisdan M etode Pengumpulan Data
3.2.2.1. Sumber Data Primer
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mankmua
survey langsung kepada Badan Ketahanan PangantDReransi Jawa
Barat. Metode yang dipakai dibagi dalam beberakgike
a. Teknik Wawancaraiiiterview)
Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadak
wawancara langsung dan tanya jawab dengan stafnBeekahanan
Pangan Daerah Provinsi Jawa Barat. Metode ini diak agar
mendapat data yang lebih lengkap.
3.2.2.2. Sumber Data Skunder
Dengan teknik dokumentasi yaitu dengan memperoleh
dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan obyek digeldi, yang
dimaksudkan sebagai bukti bahwa penelitian benaatbdilakukan pada

perusahaan yang bersangkutan.
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3.2.3. Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem
3.23.1. Metode Pendekatan Sistem
Metode yang digunakan dalam pendekatan sistem gagtode
pendekatan terstruktur adalah sebagai berikut :
1. Perancangan proses
a. Flowmap
b. Data Flow Diagram
c. Kamus Data
2. Perancangan Basis Data
a. ERD
b. Normalisasi
c. Tabel Relasi
d. Struktur File
2. Perancangan Program
a. Perancangan input dan output
b. Pengkodean
c. Struktur Menu

d. Kebutuhan sistem
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3.2.3.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode Pengembangan Sistem terdiri dari sederetgiatan
yang dapat dikelompokan menjadi beberapa tahapamy ynembantu
kita dalam pengembangan sistem.

Suatu penelitian tidak berjalan dengan baik apahidak
dilakukan dalam suatu proses yang teratur danateraleh karena itu
diperlukan suatu metodelogi untuk melaksanakan usyanelitian.
Metodelogi yang digunakan pada perancangan peranglaak
didasarkan pada Paradigma Rekayasa Perangkat Lunak.

Model yang digunakan dalam masalah ini adalah Model
Waterfall Yang merupakan salah satu dari beberapa model qzergan
perangkat lunak yang ada. Adapun langkah-langkalunummodel
Waterfall dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. System Enginering (rekayasa sistem)
Merupakan salah satu proses dalam mengumpulkamdaganalisis

data-data yang akan dipakai dalam pembuatan siséms

b. Analysist (analisis)
Menganalisis sistem yang telah diperoleh dari hpsielitian dan
pengumpulan data sehingga dapat diketahui kendsldata dan

kelemahan sistem tersebut.
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c. Design
Merancang data-data yang telah dianalisis dan ra&aupsuatu input
yang akan menjadi bahan baku dalam pelaksanaan uagsnb

program.

d. Coding (pembuatan program)
Mengimplementasikan data yang telah dirancang Kendasuatu

bahasa pemograman.

e. Testing (pengujian)
Memeriksa dari program dan software yang telahndamag atau

dibuat.

f. Maintenance ( perawatan)
Menjaga suatu sistem atau software dari pengguns@nuser yang
berhak untuk menggunakan serta dalam proses inisaatu tahap

untuk memperbaiki software apabila terjadi suasakehan.
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Sistem Enginering —l
A

Analysist —l

L Design —l

Coding

7

Testing T'

Maintenance

Gambar 3.2 Moddel Waterfall

(Sumber jogianto, HM, 2001, Analisis dan design, Andi Yogyakarta)

3.2.3.3. Alat Bantu Analisis dan Perancangan
Adapun alat bantu yang digunakan dalam penelitiadalah
sebagai berikut:
1. FlowMap
Diagram alir dokumenflpowmap) merupakan gambaran hubungan
antara entitas yang terlihat berupa aliran-aliran dokumen yan@.ad
Bagan alir dokumen disebut juga bagan alir formyéing merupakan

bagan alir yang menunjukkan arus laporan dan farmul
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2. Diagram Kontek

Diagram konteks merupakan alat struktur analisiendekatan
terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistecara garis besar
atau secara keseluruhan. Diagaram konteks adatals kausus dari data
alir diagram atau bagian dari data alir diagram gyamerfungsi
memetakan modul lingkungan yang di representadilesngan lingkaran
tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.

Pada diagram konteks ini sistem informasi yang atibakan
menghasilkan sumber informasi yang dibutuhkan dguah informasi
yang dihasilkan serta menggambarkan sistem yangngetberjalan,
mengidentifikasikan awal dan akhir data yang matarkkeluar sistem.

3. Data Flow Diagram

Diagram arus data sering digunakan untuk menggdmbasuatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yang akambtangkan secara
logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimalata tersebut
akan disimpan. Diagram arus data merupakan alaj gangat populer

pada saat ini.

Pada bagian ini merupakan penurunan dari diagrameks. Data
Flow Diagram merupakan alat yang digunakan padaocho&igi
pengembangan sistem yang terstruktur, dan dapajgaserbarkan aliran
data didalam sistem yang jelas. Pembuatan DFD sadgng berjalan ini

bertujuan untuk menggambarkan sistem yang sedangldre sebagai



44

jaringan kerja antar proses yang berhubungan sana dain dengan

aliran data yang ada di dalam sistem.

4. Kamus Data
Kamus data adalah dathrectory atau disebut juga dengan istilah
system Data Directory adalah katalog kata fakta tentang data dan

kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sisteorinési.

Dengan menggunakan kamus data, dapat mengetahaiiydag
mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data di#igabhakan dengan
dua tahap yaitu tahap analisis dan perancangaansisPada tahap
menganalisis suatu sistem, kamus data dapat digonnakbagai alat
komunikasi antar analisis dan pemakai sistem, mmigdata yang
masuk ke dalam sistem dan informasi yang dibuturda@am sistem.
Sedangkan dalam tahap perancangan sistem, kantaisdidmnakan

untuk merancang input, merancang laporan-laporarddta base.

5. Perancangan basis Data
a. Normalisas
Normalisasi merupakan cara atau proses untuk memntjfitasi
tabel kelompok atribut yang memiliki ketergantunggang sangat

tinggi antara satu atribut dengan atribut lainnya.

Perancangan basis data diperlukan agar kita bisailikiebasis

data yang kompak dan efisien dalam ruang penyimpamegpat dalam
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mengakses dan mudah dalam pemanipulasian (ubabalarhapus)

data.
Langkah-langkah pembentukan normalisasi antara lain

a. Bentuk Tidak Normalnnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan dimgkidak
ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat daja tidak
lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apangaasesuai

dengan saat menginput.

b. Bentuk Normal Pertam@NF / First Normal Form)
Pada tahap ini dilakukan penghilangan beberapapgetemen
yang berulang agar menjadi satu harga tunggal pangteraksi
di antara setiap baris pada suatu tabel, dan satrdput harus

mempunyai nilai data.

c. Bentuk Normal Kedu#& NF/ Second Normal Form)
Pada tahap normal kedua haruslah sudah ditentukiamary
keynya. Primary key tersebut haruslah lebih sedechdebih
unik, dapat mewakili atribut lain yang menjadi ao@mya, dan

lebih sering digunakan pada tabel / relasi tersebut

d. Bentuk Normal Ketiga3NF / Third Normal Form)
Aturan normalisasi ketiga berbunyi bahwa relasubih dalam
bentuk normal kedua dan tidak boleh ada keberggatuantara

field-field non-kunci (kebergantungaransitif).
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b. Tabel relas

Dalam sebuah database, setiap table memiliki sebleahyang
memiliki nilai unik untuk setiap field baris. Fieldi ditandai dengan
icon bergambar kunci didepan namanya, baris bang yperhubungan
pada tabel mengulangi kunci primer (primary key)i daris yang
dihubungkanya pada tabel lain, salianan dari kymoher didalam
tabel tabel yang lain disebut dengan kunci asinmdKasing ini tidak
perlu bersipat unik dan semua field yang bias nukrfanci asing
yang membuat sebuah field merupakan kunci asintpladika dia
sesuai dengan kunci primer pada tabel ini.

Pada relasi table terdapat 3 macam hubungan yaitu :
a. Onetoone
Tingkat hubungan ini menunjukkan hubungan satuake, slinyatakan
dengan satu kejadian pada entitas pertama, dam maempunyai satu
hubungan dengan satu kejadian pada entitas yangakethn
sebaliknya.
Artinya setiap tupelo pada entitas A berhubungangde paling
banyak satu tupelo pada entitas B, dan begitu $edalikknya setiap
tupelo pada entitas B berhubungan dengan palingaasatu tupelo
pada entitas A.
b. Oneto many / many to one
Tingkat hubungan dari satu ke banyak adalah samgatgebanyak

kesatu, tergantung dari arah mana hubungan tersklwt. Untuk



47

satu kejadian pada entitas yang pertama dapat msmipbanyak

hubungan dengan kejadian pada entitas kedua. Beymli satu

kejadian pada entitas kedua hanya dapat mempuayaihsibungan
dengan satu kejadian pada entitas yang pertama.

C. many to many

Tingkat hubungan dari banyak ke banyak terjadi jikkgp kejadian

pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubudgagan

kejadian pada entitas lainnya, dilihat dari sistitas yang pertama
maupun dilihat dari sisi entitas yang kedua.

Artinya setiap tupel pada entitas A dapat berhuborgengan banyak
tupel pada entitas B, dan sebaliknya, di managséijgelo pada entitas

B dapat berhubungan dengan banyak tupelo pada®Atit

3.2.4. Pengujian Software
Perangkat lunak dapat diuji dengan dua cara, yaitu

1. Pengujian dengan menggunakan data uji untuk merggijiua elemen
program (data internaljoop, logika, keputusan dan jalur). Data uji
dibangkitkan dengan mengetahui struktur internaddék sumber) dari
perangkat lunak.

2. Pengujian dilakukan dengan mengeksekusi data wjirdengecek apakah
fungsional perangkat lunak bekerja dengan baika Dgtdibangkitkan dari

spesifikasi perangkat lunak.
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3.2.4.1. Black Box Testing

PengujiarBlack box adalah pengujian aspek fundamental sistem

tanpa memperhatikan struktur logika internal pekandunak. Metode ini

digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lumsfurgsi dengan

benar. PengujiaBlack box merupakan metode perancangan data uji yang

didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Dtalieksekusi pada

perangkat lunak dan kemudian keluaran dari perdrgkak dicek apakah

telah sesuai dengan yang diharapkan.

Pengujianblack box berusaha menemukan kesalahan dalam

kategori :

1.

2.

Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.
Kesalahannterface.

Kesalahan dalam struktur data atau akis¢abase eksternal.
Kesalahan kinerja.

Inisialisasi dan kesalahan terminasi.



